
Klipping Media Massa

NGAMPRAH, (GM).-
Pernbangunan Masjid As Shiddiq yang berada

di kompleksPemerintah Kabupaten (Pemkab)
Bandung Barat, DesaMekarsari, Kecamatan
Ngamprah baru meneapai 40 persen. Saat ini,
proyek yang sudah menelan anggaran puluhan
miliaran rupiah itu sedang,mengerjakan interior
bagian dalam masjid.·
"Sampai bulan ini pembangunan sudah men­

capi 40 persen. Narnun memang untuk beberapa
pengerjaan yang menyangkut interior itu mem­
butuhkan waktu cukup lama," kata Kepala
Bidang Penataan Bangunan Gedung, Perrnuki­
man, dan Jasa Konstruksi, YogaRukma Gandara
'di Ngamprah, JUl11at(7/9). .

Ia merigungkapkan,beberapa pengerjaan seperti
ruang taman di sekitar masjid, areal parkir, akses
jalan masuk.utarnamenuju masjid di pintu selatan
hinggakini masih berjalan. Termasuk pembuatan
sumur bor untuKmenyediakan kebutuhan air su­
dah hampir selesai.
"Pengeboran baru mencapai 60 meter. Pernbu­

atan SUInUf bor Ini menjadi prioritas, karena se­
lama ini pasokan air bersih masih bergantung
kepada PTPerdana Multiguna Sarana," pa­
parnya.

, Anggaran
Pembangunan masjid terbesar di KBBini, sem­

pat tertunda lantaran kekurangan anggaran.
Proyek dilanjutkan setelah pemerintah daerah
mendapatkan kucuran dana dari Anggaran Pen­
dapatan Daerah (APBD)KBBsebesar Rp 3 mil­
iar.
Pelaksanaan pembangunan masjid dilak­

sanakan secara bertahap. Sejauh ini, pernbangu­
nan.masjid sudah menelan anggarari sekitar Rp
25 miliar.
Yogamengakui, untuk melanjutkan pernban­

gunan masih membutuhkan anggaran sekitar Rp
10miliar lagi.Meski anggaran masih kurang,
tidak akan mengganggu pengerjaan yang sedang
berjalan.
"Anggaran yang masih dibutuhkan untuk pem­

bangunan dua menara masjid beserta infrastruk­
tur pendukung lainnya. Untuk sekarang kita
fokus pada pekerjaan yang sedang berjalan,"
ungkapnya. (amr)**
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